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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelgaran dan sarana
prasarana di Prodi Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Nusa Cendana Kupang. Metode penelitian deskriptif
kuantitatif, dengan populasi sebanyak 212 orang. Teknik sampling dengan proporsional startified random sampling,
dan penentuan jumlah sampel dengan formulasi dovin, adapun jumlah sampel sebagai responden pendlitian sebanyak
68 orang. Data yang diperoleh melalui pembagian kuesioner dengan menggunakan skalalikert. Analisis data dengan
Teknik analisis statistik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden
berada pada kategori puas dan sangat puas pada proses pembelgaran (X1) dengan nilai sebesar 54,4%, berarti
sebagian besar mahasiswa sudah puas dengan proses pembel gjaran yang ada. Sedangkan pada sarana prasarana (X2)
rata-rata jawaban responden berada pada kategori puas dan sangat puas dengan nilai sebesar 51,4%, berarti sebagian
besar mahasiswa juga sudah puas dengan sarana prasarana yang ada. Kemudian hasil penditian dari pengaruh 2
variabel proses pembelgjaran dan sarana prasarana terhadap tingkat kepuasan mahasiswa adalah sebesar 78,1%. Ini
berarti kedua variabel ini sangat berpengaruh terhadap tingkat kepuasan mahasiswa di Prodi Pendidikan Teknik
Bangunan Undana K upang.

Kata kunci: Proses Pembelajaran, Sarana Prasarana, Tingkat Kepuasan Mahasiswa, Undana

Abstract

This research aims to determine the level of student satisfaction with the learning process and infrastructure in the
Building Engineering Education Sudy Program, Nusa Cendana University, Kupang. Quantitative descriptive
research method, with a population of 212 people. The sampling technique used proportional startified random
sampling, and determined the number of samples using the Sovin formulation. The number of samples as research
respondents was 68 people. Data obtained through distributing questionnaires using a Likert scale. Data analysis
using quantitative descriptive statistical analysistechniques. Theresearch results show that the average respondent's
answer isin the category of satisfied and very satisfied with the learning process (X1) with a value of 54.4%, meaning
that the majority of students are satisfied with the existing learning process. Meanwhile, regarding infrastructure
(X2), the average respondent's answer wasin the satisfied and very satisfied category with a score of 51.4%, meaning
that the majority of students were also satisfied with the existing learning process. Then the research results of the 2
variables of the learning process and infrastructure on the level of student satisfaction were 78.1%. This means that
these two variables greatly influence the level of student satisfaction in the Undana Kupang Building Engineering
Education Study Program.

Keywords: Learning Process, | nfrastructure, Student Satisfaction Level, Undana

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalan konteks globalisasi, persaingan dalam
pendidikan tinggi semakin ketat. Lembaga pendidikan
tinggi dituntut untuk menghadirkan kurikulum yang
relevan dengan kebutuhan pembelgaran, menyediakan
fadilitas yang modern dan mendukung pembelgjaran,
serta  memastikan  pengalaman  pendidikan  yang
memuaskan bagi mahasiswa (Rivai, 2015).

Dalam konteks Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan, perhatian pada tingkat kepuasan mahasiswa
terhadap proses pembelgaran dan sarana prasarana
adalah hal yang sangat penting, mengingat sifat teknis
dan praktis dari program ini yaitu pengetahuan dan
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praktikum. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa dan
keahlian dalam praktikum memerlukan perhatian dan
evaluas yang cermat mengenai efektivitas metode
penggaran, model pembelgaran dan  tujuan
pembelgjaran (Emda, 2011).

Untuk meningkatkan kepuasan mahasiswa dalam
suatu lembaga pendidikan tentunya diperlukan fasilitas
atau sarana prasarana yang memadai. Sarana prasarana
yang memadai dapat menunjang berlangsungnya proses
perkuliaghan atau proses pembelgaran mahasiswa.
Seperti yang dijelaskan pada Peraturan Pemerintah RI
Nomor 19 Tahun 2005 bahwa salah satu lingkup standar
nasional pendidikan adalah standar sarana prasarana.



Ketidakpuasan  mahasiswa terhadap  proses
pembelgjaran dapat berdampak pada motivasi belgjar,
prestas akademik, dan hasil belgar mahasiswa.
Mahasiswa yang tidak puas mungkin cenderung kurang
termotivasi, kurang bersemangat dalam belgar, dan
dalam beberapa kasus, mereka bahkan dapat
memutuskan untuk berpindah ke lembaga pendidikan
lain yang menawarkan pengalaman yang lebih
memuaskan (Noermijati, 2010).

Pada proses pembelgjaran masih banyak ditemukan
kendala secara garis besar dikelompokkan menjadi dua,
yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
antara lain bakat, minat, motivas dan cara belgar
mahasisva. Sedangkan faktor eksternal antara lain
kualitas pembelgaran, metode menggar, media
pembelgjaran, fasilitas/perlengkapan yang tersedia,
keadaan ruangan, lingkungan sekitar dan lain-lain
(Emda, 2011). Kedua faktor tersebut menjadi tantangan
tersendiri bagi mahasiswa dan tenaga pendidik dalam
mel akukan proses pembel gjaran.

Berdasarkan hasil pra survey yang ada di Program
Studi Pendidikan Teknik Bangunan (PTB) FKIP Undana
Kupang pada tanggal 18 oktober 2023 adanya berbagai
masal ah terkait dengan kurangnya sarana dan prasarana
yang memadai seperti, belum memadai ruangan
labolatorium/bengkel kerja praktek bangunan untuk alat
pengujian bahan, koneksi internet yang sering lemot,
kurangnya ruang kelas untuk kuliah, fasilitas dalam
perpustakaan yang kurang seperti sumber buku,
ketersediaan lahan parkir yang masih kurang untuk
kendaraan mahasiswa, ketersediaan toilet khusus
mahasiswa PTB belum ada, serta proses pembelgjaran
yang terkait dengan praktektikum di lapangan yang
masih kurang. Hal ini sgjalan dengan penelitian yang
dilakukan (Griya Husada Surabaya, 2020) Sarana utama
untuk kegiatan perkuliahan adalah ruang kelas. Setiap
program studi sudah diberi data ruang kelas sesuai
dengan jumlah mahasiswa, walaupun masih ada ruang
kelas yang digunakan secara bersama baik dalam prodi
maupun antar prodi. Ada beberapa jenis ruang kuliah
yaitu: ruang kelas biasa, ruang kelas multimedia maupun
ruang kelas multimedia yang eksklusif. Fasilitas yang
tersedia dalam ruang kelas multimedia adal ah perangkat
computer, LCD Projector dan peralatan audio. Beberapa
ruang kelas multimedia sudah terkoneksi internet baik
melalui kabel maupun akses hotspot.

1.2 Batasan Masalah

Permasalahan yang teridentifikas cukup luas dan
kompl eks, karenaitu dengan pertimbangan waktu, biaya
dan kemampuan peneliti, permasalahan dibatasi hanya pada:

1) Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses

pembel gjaran.

2) Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap sarana

prasarana.

3) Tingkat Kepuasan mahasiswa terhadap proses

pembel gjaran dan sarana prasarana.
1.3 Rumusan Masalah
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Berdasarkan batasan masalah diatas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Bagaimana tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
proses pembelgjaran di Prodi Pendidikan Teknik
Bangunan Undana Kupang?

2) Bagaimana tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
sarana dan prasarana di Prodi Pendidikan Teknik
Bangunan Undana Kupang?

3) Bagaimana tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
proses pembelgaran dan sarana prassarana di
Prodi Pendidikan Teknik Bangunan Undana
Kupang?

1.4 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan
dari penelitian adalah sebagai berikut:

1) Untuk menganalisis seberapa puas mahasiswa
terhadap proses pembelgjaran yang ada di Prodi
Pendidikan Teknik Bangunan Undana Kupang.

2) Untuk menganalisis seberapa puas mahasiswa
terhadap sarana prasarana yang ada di Prodi
Pendidikan Teknik Bangunan Undana Kupang.

3) Untuk menganalisis pengaruh proses
pembelgaran dan sarana prasarana terhadap
tingkat kepuasan mahasiswa di Prodi Pendidikan
Teknik Bangunan Undana K upang.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dari segi teoritis dan
praktis adalah sebagai berikut:
1) Teoretis

Hasil penditian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai masukan dalam pengembangan hasil proses
pembel gjaran dan sarana prasarana dalam meningkatkan
kepuasan mahasiswa di Prodi Pendidikan Teknik
Bangunan Undana Kupang. Hasil penelitian ini
diharapkan bisa menjadi bahan kajian bagi penelitian
lainya sebagai referensi untuk penelitian yang akan datang.
2) Praktis
a. Bagi Pendliti

Sebagal acuan dalam melakukan penelitian dan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan tentang hasil pada
proses pembelgaran dan kualitas sarana prasarana di
Prodi Pendidikan Teknik Bangunan Undana K upang.

b. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa dapat merasakan tingkat kepuasan yang
lebih tinggi terhadap pengalaman belgjar mereka. Ini
dapat memengaruhi motivasi belgar mereka, partisipasi
dalam kelas, dan hasil akademik.

c. Bagi Dosen

Dosen dapat menggunakan temuan penelitian ini
sebagai panduan untuk meningkatkan metode
penggaran mereka. Mereka dapat mengadaptasi
pendekatan pembelgjaran yang lebih sesuai dengan
preferens dan kebutuhan mahasiswa, sehingga dapat
menci ptakan pengalaman pembel gjaran yang lebih baik.
d. Bagi Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan



Temuan penelitian ini dapat memberikan wawasan
yang berharga tentang kebutuhan dan preferens
mahasiswva dalam program studi. Prodi dapat
menggunakan informasi ini untuk merancang program
studi yang lebih sesuai dengan kebutuhan duniakerjadan
perkembangan terkini dalam bidang teknik bangunan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam pendlitian ini
adalah kuantitatif deskriptif. Menurut V. Wiranta
Sujarweni (2014), penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan
yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan
prosedur-prosedur  dtatistik  atau cara lain  dari
kuantifikasi  (pengukuran). Sedangkan penelitian
deskriptif ~ adalah  penelitian  yang  bertujuan
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik
objek atau subjek penelitian secaratepat.

2.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penditian ini dilakukan di Program Studi
Pendidikan Teknik Bangunan, FKIP Undana Waktu
penelitian direncanakan kurang lebih 6 (enam) bulan,
terhitung dari bulan Desember /d bulan Mei 2024.

2.3 Populas dan Sampe

Populas dalam penelitian ini adalah mahasiswa
angkatan 2019, 2020, 2021, dan 2022 pada Program
Studi  Pendidikan Teknik Bangunan dengan jumlah
mahasi swa sebanyak 212 mahasiswa.

Teknik sampling yang dipergunakan  untuk
menentukan sampel yaitu dilakukan dengan teknik
proporsional  stratified random sampling, yakni
penentuan sampel dari strata masing-masing angkatan
yaitu (Angkatan 2019, 2020, 2021, dan 2022), yang di
ambil secara proporsional dan acak.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data yang diambil
dilapangan berupa kuisoner dan data sekuder merupakan
data yang diambil dari prodi PTB atau pihak terkait
dengan jumlah mahasiswa.

2.5 Instrumen Pendlitian

Jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur
Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses
pembel g aran dan sarana prasarana adalah menggunakan
kuesioner yang dibuat sendiri oleh peneliti dan akan diisi
oleh pihak mahasiswa dengan pilihan jawaban mengacu
pada SkalaL ickert dengan 4 pilihan jawaban yaitu: untuk
pernyataan positif dari SP (Sangat Puas= 4); P (Puas= 3);
TP (Tidak Puas=2); dan STP (Sangat Tidak Puas=1),
sebaliknya untuk pernyataan negatif: SP (Sangat Puas=
1); P (Puas= 2); TP (Tidak Puas=3); dan STP (Sangat
Tidak Puas=4). Selanjutnya dilakukan ujicobainstrumen
guna mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen.

Uji cobainstrument dilakukan terhadap 30 responden
dari populas pendlitian, tetapi tidak termasuk sebagai
sampelpendlitian. Instrument dikatakan valid jika hasil
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pengujian menunjukkan nilai r hitung tiap item lebih
besar dari r tabel (r hitung > r tabel; dengan alfa 5%-= 0,361.

Selanjutnya dihitung reliabilitasnya menggunakan
rumus Alpha Cronbach. Perhitungan dilakukan dengan
bantuan IBM SPSS Statistic Version 23.0, for Windows.
Variabel akan dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha= 0,60. (Ghozali, 2013).
2.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji asumsi klasik yang di dalamnya terdapat
uji normalitas data, uji heteroskedastisitas data, uji
multikolinearitas data, analisisregegresi linear berganda,
pengujian hipotesis uji t dan uji F.

3. HASIL PENELITIAN
3.1 Hasil Pendlitian Proses Pembelajaran (X1)

Untuk mengetahui kategori skor proses pembel gjaran
(X1) selanjutnya disusun distribus frekuens kategori
skor yang ditetapkan sebanyak empat interval yaitu:
Sangat Puas (SP); Puas (P); Tidak Puas (TP); dan Sangat
Tidak Puas (STP). Dengan jumlah 10 butir pernyataan
dan jumlah responden 68, skor minimum teoretik 10,
maksimum teoretik 40, rentang 30, (k) jumlah kelas
kategori ditetapkan 4. Mengacu rumus Sturges,
diperoleh (p) panjang kelas interval kategori 8.
Selanjutnya data hasil penelitian dicoding, dan disusun
ke dalam distribusi frekuensi, dan hasilnya seperti tabel
berikut.

Tabel 1. Digtribusi Frekuensi Kategori Skor Proses

Pembelgjaran (X1)

. . Frekuens
Kelasinterval Kategori Frekuens Frekyens kumulatif
absolute relatif % .

relatif %
10-17 STP 13 19.1 19.1
18-25 TP 18 26.5 45.6
26-33 P 20 29.4 75.0
34-40 SP 17 25.0 100

Jumlah 68 100

Sumber: Output Data SPSS 23, 2024

Dari table 1 di atas menunjukkan bahwa proses
pembelgaran mahasiswa berada pada interval skor
teoretik antara 26-33 dengan skor teoretik 20 atau sekitar
29,4 %. Hasil tersebut bermakna bahwa rata-rata
responden berada pada kel ompok dengan kategori Puas
(P) dalam mengikuti proses pembelgjaran.

Lebih jelasnya posis kategori Puas dipaparkan
melalui poligon seperti gambar 1

TRH R
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Gambar 1 Histogram Kategori Proses Pembelgjaran
Mahasiswa (X1)



3.2 Hasil Pendlitian Sarana Prasarana (X2)

Untuk mengetahui kategori skor Sarana Prasarana
(X2) selanjutnya disusun distribus frekuens kategori
skor yang ditetapkan sebanyak empat interval yaitu:
Sangat Puas (SP); Puas (P); Tidak Puas (TP); dan Sangat
Tidak Puas (STP). Dengan jumlah 32 butir pernyataan
dan jumlah responden 68, skor minimum teoretik 32,
maksimum teoretik 128, rentang 96, (k) jumlah kelas
kategori ditetapkan 4. Mengacu rumus Sturges,
diperoleh (p) panjang kelas interval kategori 24.
Selanjutnya data hasil penelitian dicoding, dan disusun
ke dalam distribusi frekuensi, dan hasilnya seperti tabel
berikut.

Tabel 2 Distribusi Frekuens: Kategori Skor Sarana

Prasarana (X2)

. . Frekuens
. . Frekuensi Frekuens ;
Kdasinterval Kategori absolute relatif % kuml_JIatlf
relatif %
32-55 STP 14 20.6 20.6
56-79 TP 19 27.9 48.5
80-103 P 16 235 721
104-128 SP 19 27.9 100
Jumlah 68 100

Sumber: Output Data SPSS 23, 2024

Dari tabel 2 di atas menunjukkan bahwa hasil
penelitian terkait sarana prasarana mahasiswa ada 2
kategori yang sama besar yaitu Tidak Puas (TP) dan
Sangat Puas (SP) berada pada interval skor teoretik
antara 56-79 dengan skor teoretik 19 atau sekitar 27,9 %
Tidak Puas, dan padainterval skor teoretik antara 56-79
dengan skor teoretik 19 atau sekitar 27,9 % Sangat Puas.
Hasil tersebut bermakna bahwa rata-rata responden
berada pada kel ompok dengan kategori Sangat Puas (SP)
dan Tidak Puas dengan jumlah yang sama besar masing
- masing 27, 9 %. Itu berarti sebagian mahasiswa ada
yang tidak puas dan ada yang sangat puas pada sarana
prasarana di prodi pendidikan Teknik Bangunan.

Lebih jelasnya posis kategori Puas dipaparkan
melalui poligon seperti gambar 2
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Gambar 3.2 Histogram Kategori Sarana Prasarana
Mahasiswa (X2)

3.3 Hasll Penelitian Tingkat Kepuasan Mahasiswa (Y)

Untuk mengetahui kategori skor Tingkat Kepuasan
Mahasiswa (Y) selanjutnya disusun distribusi frekuensi
kategori skor yang ditetapkan sebanyak empat interval
yaitu: Sangat Puas (SP); Puas (P); Tidak Puas (TP); dan
Sangat Tidak Puas (STP). Dengan jumlah 25 butir
pernyataan dan jumlah responden 68, skor minimum
teoretik 25, maksimum teoretik 100, rentang 75, (K)
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jumlah kelas kategori ditetapkan 4. Mengacu rumus
Sturges, diperoleh (p) panjang kelas interval kategori
18,75 dibulatkan menjadi 19. Selanjutnya data hasil
penelitian dicoding, dan disusun ke dalam distribusi
frekuensi, dan hasilnya seperti tabel berikut.

Tabel 3. Digtribusi Frekuensi Kategori Skor Tingkat

Kepuasan Mahasiswa (YY)
. . Frekuens
. . Frekuens Frekuens .
Kelasinterval Kategori absolute relatif % kuml_JIatlf
relatif %
25-43 STP 15 221 22.1
44-62 TP 19 27.9 50.0
63-81 P 14 20.6 70.6
82-100 SP 20 294 100
Jumlah 68 100

Sumber: Output Data SPSS 23, 2024

Dari tabel 3 di atas menunjukkan bahwa rata- rata
hasil pendlitian terkait tingkat kepuasan mahasiswayaitu
Sangat Puas (SP) berada pada interval skor teoretik
antara 82-100 dengan skor teoretik 20 atau sekitar 29,4
%. Hasil tersebut bermakna bahwa rata-rata responden
berada pada kel ompok dengan kategori Sangat Puas (SP)
dengan jumlah 29,4 %. Lebih jelasnya posis kategori
Puas dipaparkan melalui poligon seperti gambar 3.

ol
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HKategari
Gambar 3. Histogram Kategori Tingkat K epuasan
Mahasiswa (Y)

3.4 Pengaruh variabel Proses Pembelajaran (X1),
Sarana Prasarana (X2) terhadap Tingkat
Kepuasan Mahasiswa (Y)

Untuk mengetahui persentase variabel proses
pembelgjaran dan sarana prasarana dapat menjelaskan
variabel Tingkat Kepuasan Mahasiswa, dapat dilakukan
dengan menghitung Koefisien Determinasi (R?). Nilai R?
yang mendekati 1 berarti variabel prasaranamemberikan
hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi  variasi variabel Tingkat Kepuasan
Mahasiswa. Jika koefisien determinasi (R?) = 0, artinya
variabel independen tidak mampu menjelaskan
pengaruhnya terhadap variabel dependen, dan hasilnya
seperti tabel berikut.

Tabd 4. Uji Koefisien Determinasi Proses
Pembel ajaran dan Sarana Prasarana

Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Mode R RSquare Square the Estimate
1 .888? .788 .781 6.746

a. Predictors: (Constant), Sarana Prasarana, Proses

Pembelgjaran

Sumber: Output Data SPSS 23, 2024

10



Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa
nilai koefisien determinasi terhadap pada nilai Adjusted
R Square sebesar 0,781. Hal ini berarti kemampuan
variabel Proses Pembelgaran dan Sarana Prasarana
dapat menjelaskan pengaruh terhadap variabel Tingkat
kepuasan dengan persentase sebesar 78,1 %. Dan sisanya
22,9 % dari variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

4. PEMBAHASAN

1) Pengaruh Proses Pembelajaran (X1) terhadap
Tingkat Kepuasan Mahasiswa (Y)

Dari hasil uji t-parsial, probabilitas sig. t untuk
variabel Proses Pembelgaran (X1) adalah 0,785, yang
lebih besar dari 0,05. Ini berarti bahwa tidak ada
pengaruh signifikan dari Proses Pembelgjaran terhadap
Tingkat Kepuasan Mahasiswa. Hal ini juga diperkuat
olehnilai t hitung yang relatif kecil (0,274) dibandingkan
dengan nilai t tabel yang sesuai (1,997). Sehingga,
hipotesis nol (Ho) diterima, yang menyatakan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan dari Proses
Pembel gjaran terhadap Tingkat Kepuasan Mahasiswa.

Berdasarkan hasil perhitungan data yang di peroleh
dapat diketahui bahwa proses pembel gjaran berada pada
interval skor teoretik antara 26-33 dengan skor teoretik
20 atau sekitar 29,4 %. Hasil tersebut bermakna bahwa
rata-rata responden berada pada kelompok dengan
kategori Puas (P) dalam mengikuti proses pembel gjaran.
2) Pengaruh Sarana Prasarana (X2) terhadap

Tingkat Kepuasan Mahasiswa (Y)

Dari hasil uji t-parsial, probabilitas sig. t untuk
variabel Sarana Prasarana (X2) adalah 0,000, yang jauh
lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan adanya pengaruh
signifikan dari Sarana Prasarana terhadap Tingkat
Kepuasan Mahasiswa. Nilai t hitung yang besar (15,392)
dibandingkan dengan nilai t tabel yang sesuai (1,997)
menunjukkan bahwa variabel ini memiliki pengaruh
yang signifikan. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh
dapat diketahui bahwa variabel sarana prasarana
memiliki 2 kategori jawaban yang sama besar yaitu
Tidak Puas (TP) dan Sangat Puas (SP) berada pada
interval skor teoretik antara 56-79 dengan skor teoretik
19 atau sekitar 27,9 % Tidak Puas, dan padainterval skor
teoretik antara 56-79 dengan skor teoretik 19 atau sekitar
27,9 % Sangat Puas. Hasil tersebut bermakna bahwa
rata-rata responden berada pada kelompok dengan
kategori Sangat Puas (SP) dan Tidak Puas dengan jumlah
yang sama besar masing - masing 27, 9 %. Itu berarti
sebagian mahasiswa ada yang tidak puas dan ada yang
sangat puas pada sarana prasarana di prodi pendidikan
Teknik Bangunan.

3) Pengaruh Proses Pembelgjaran (X1) dan Sarana
Prasarana (X2) terhadap Tingkat Kepuasan
Mahasiswa (Y)

Hasil uji F-simultan menunjukkan bahwa probabilitas
sig. F adalah 0,00 yang jauh lebih kecil dari 0,05. Ini
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mengindikasikan bahwa secarasimultan, variabel Proses

Pembelgjaran dan Sarana Prasarana secara signifikan

mempengaruhi Tingkat Kepuasan Mahasiswa. Hal ini

diperkuat oleh nilai F hitung yang besar (120,743)

dibandingkan dengan nilai F tabel yang sesuai. Oleh

karenaitu, hipotesis nol (Ho) ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan data yang di peroleh
dapat diketahui bahwa proses pembelgaran dan sarana
prasarana memiliki pengaruh terhadap tingkat kepuasan
dengan jumlah total seluruh 0,781 atau sebesar 78,1 %.
Hal ini berarti kemampuan variabel Proses Pembelgjaran
dan Sarana Prasarana dapat menjelaskan pengaruh
terhadap variabel Tingkat kepuasan. Dan sisanya 22,9 %
yang kurang puas dengan proses pemebelgjaran dan
sarana prasarana di Prodi Pendidikan Teknik Bangunan
Universitas Nusa Cendana. Hal ini sgjalan dengan hasil
penelitian Tamelan (2018) bahwa selain sarana
prasarana yang memadai Siswa umumnya mesara puas
dengan proses pembelgjaran dengan teknik digitalisas
media pemeblgaran karena meningkatkan cara berpikir
kritis dari siswa
5. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah
diperoleh, dapat di simpulkan bahwa:

a) Kesimpulan dari hasil penelitian dari variabel Proses
Pembelgjaran (X 1) adalah dari 68 sampel mahasiswa,
ada 20 mahasiswa yang menjawab puas dengan skor
nilai 29,4% dan 17 mahasi swayang menjawab sangat
puas dengan skor nilai 25%. Jikadi totalkan makaada
37 mahasiswa yang menjawab puas dan sangat puas
dengan skor nilai 54,4%. Ini berarti sebagian besar
mahasiswa sudah puas dengan proses pembelgjaran
yang ada.

b) Kesmpulan dari hasil penelitian dari variabel Sarana
Prasarana (X 2) adalah dari 68 sampel mahasiswa, ada
16 mahasiswa yang menjawab puas dengan skor nilai
23,5% dan 19 mahasi swa yang menjawab sangat puas
dengan skor nilai 27,9%. Jika di totalkan makaada 35
mahasiswa yang menjawab puas dan sangat puas
dengan skor nilai 51,4%. Ini berarti sebagian besar
mahasi swa sudah puas dengan sarana prasarana yang
ada.

¢) Kesmpulan dari hasil penelitian dari variabel proses
pembelgjaran dan sarana prasarana terhadap tingkat
kepuasan mahasiswa adalah dengan skor sebesar
78,1%. Ini berarti kedua variabel ini sangat
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan mahasiswadi
Prodi Pendidikan Teknik Bangunan Undana Kupang.

2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di paparkan,

sebagai tindak lanjut untuk meningkatkan kepuasan

mahasiswa terhadap proses pembelgjaran dan sarana
prasarana, maka:

a) Bagi Prodi Pendidikan Teknik Bangunan diharapkan
untuk tingkatkan lagi pembelgjaran yang sudah ada,



seperti pembelgaran yang menarik, inovatif dan
kreatif.
b) Bagi Prodi Pendidikan Teknik Bangunan diharapkan
untuk tingkatkan lagi sarana prasarana lebih khusus
pada da dan bahan untuk melakukan kegiatan
praktikum mahasiswa dan faslitas-fasilitas lainnya
yang belum tersedia.
c) Bagi penditian selanjutnya diharapkan untuk
meneliti  lebih dalam terkait dengan proses
pembelgjaran yang ada, karena pada penelitian ini
masih banyak kekurangan pada permasalahan proses
pembel gjaran. Sedangkan untuk sarana prasarananya
hanya perlu menambahkan apa yang kurang pada
penelitian ini.
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